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Abstract

‘The Visual Element Analysis of Chiki Snack Packaging’. Packaging design 

graphic elements that differ between products allegedly have different 

marketing purposes. It is interesting authors to analyze graphical elements on 

the packaging chiki. Analysis includes elements that differ in packaging design. 

Designed packaging there are several elements that influence consumers to take 

action that is expected by manufacturers such as color, shape, brand or logo, 

illustration, typography, and layout. With the election of good packaging design 

elements and according to the nature of the product can affect potential 

customers in choosing what products they will buy. In this paper there is an 

explanation of packaging design factors, and some examples of good packaging 

criteria, and therefore I took the theme "visual Elements Analysis Of Packaging 

Chiki Snack".
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Abstrak

‘Analisis Elemen Visual Kemasan Chiki Snack’. Elemen grafis desain 

kemasan yang berbeda antara produk disinyalir mempunyai tujuan 

pemasaran yang berbeda pula. Hal ini menarik penulis untuk 

menganalisa elemen-elemen grafis pada kemasan chiki. Analisa 

meliputi elemen apa saja yang berbeda dalam desain kemasan. Didesain 

kemasan terdapat beberapa unsur yang mempengaruhi konsumen 

untuk melakukan tindakan yang diharapkan oleh produsen, seperti 

warna, bentuk, merek atau logo, ilustrasi, tipografi, dan tata letak. 

Dengan adanya pemilihan unsur desain kemasan yang baik dan sesuai 

dengan sifat produk tersebut dapat mempengaruhi para calon 

konsumen dalam memilih produk apa yang mereka akan beli. Dalam 

jurnal ini terdapat penjelasan faktor-faktor desain kemasan, dan 

beberapa contoh kriteria kemasan yang baik, maka dari itu saya 

mengambil tema “Analisis Elemen Visual Kemasan Chiki Snack”.

Kata kunci: element, visual, kemasan, Chiki.
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Pendahuluan

Desain grafis di masa lalu masih jarang digunakan atau lebih sederhana 

daripada sekarang. Kebanyakan orang menilai desain grafis hanya sebagai 

seni dan hanya memiliki keindahan. Setelah masa-masa teknologi 

berkembang, masyarakat mulai melihat lebih jauh mengenai desain grafis. 

Desain grafis sangat efektif untuk memberikan sarana-sarana yang mampu 

mengapresiasikan suatu kegiatan atau suatu acara, dapat memberikan 

contoh atau iklan dengan ilustrasi-ilustrasi yang menarik, mampu 

menghasilkan suatu rancangan produk dengan lebih maksimal, desain 

grafis juga dapat menjadi sarana komunikasi dan informasi yang 

memberikan data yang lebih jelas, mampu menjadikan hiburan dan 

mengeksplorasi keahlian di bidang desain. Tidak hanya dewasa dan remaja 

saja yang berminat pada desain grafis, bahkan anak-anak pun mulai tertarik 

dengan dunia desain grafis. Pada usianya yang masih sangat muda dan ingin 

tahu, anak-anak sangat senang berimajinasi dan berkhayal, karena hal inilah 

yang mendorong anak-anak ingin mengetahui dan memahami desain grafis 

lebih jauh, khususnya dengan ketertarikan pada bentuk-bentuk ilustrasi 

yang terlihat pada benda-benda yang digunakan sehari-hari.

Kemasan (packaging) memiliki visual khusus pada setiap industri termasuk 

industri makanan. Pada dasarnya snack bermakna makanan yang kadar 

porsinya lebih sedikit dari makanan tetap tiga kali sehari sesuai rumus 

makanan di Indonesia. Sebelum era 2000-an, cemilan benar-benar 

diasumsikan sebagai makanan ringan dan hanya dikonsumsi oleh anak-

anak.

Di antaranya kemasan Chiki Snack. Chiki Snack pernah menjadi image branding 

di Indonesia tetapi sekarang sudah hilang dari pasar. Kemasan Chiki Snack 

berkesan ceria karena menggunakan warna-warna cerah seperti kuning dan 

ilustrasi yang menarik perhatian anak-anak. Untuk itu pada kesempatan ini 

akan dianalisis elemen-elemen visual yang terdapat pada kemasan Chiki 

Snack, sehingga dapat dipahami apa saja elemen-elemen yang membuat 

sebuah kemasan menarik bagi anak-anak dan dapat dijadikan landasan 

pengembangan desain kemasan makanan anak selanjutnya.

Perkembangan Desain dan Teknologi Kemasan

Pengemasan telah ada sejak 4000 SM, dimulai dengan kemasan alami yang 

berasal dari bahan-bahan yang terdapat di alam seperti tanah liat, tulang, 
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kulit binatang, buluh bambu, pelepah dan daun-daunan. Pada awalnya 

pengemasan dilakukan untuk mengatasi aspek penanganan pangan. 

Teknologi pengemasan berkembang dengan pesat sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan peradaban manusia. Industri yang 

telah mengubah tatanan hidup manusia ke arah kehidupan yang lebih 

modern, telah pula mengubah teknologi kemasan hingga mencakup aspek 

perlindungan pangan (mutu nutrisi, cita rasa, kontaminasi dan penyebab 

kerusakan pangan) dan aspek pemasaran (mempertahankan mutu, 

memperbaiki tampilan, identifikasi produk, informasi komposisi dan 

promosi).

Saat ini meskipun kemasan alami masih juga digunakan, namun telah 

banyak berkembang kemasan yang termasuk dalam kelompok kemasan 

sintetis dan kemasan modern. Berbagai jenis material kemasan sintetis bahan 

pangan yang beredar di masyarakat, misalnya kertas, kaca, kaleng dan 

plastik mempunyai keunggulan dan kelemahan tertentu, sehingga 

penggunaannya juga didasarkan pada kecocokan dengan sifat bahan 

pangan yang dikemas. Kemasan modern yang telah digunakan untuk 

mengemas bahan pangan antara lain kemasan aseptik, kemasan dengan 

variasi atmosfir di dalamnya atau kemasan yang diaplikasikan dengan 

penyimpanan suhu rendah, baik sebagai pengemas primer (langsung kontak 

dengan bahan yang dikemas) maupun sekunder, tertier dan seterusnya.

Menurut Klimchuk dan Krasovec, desain kemasan adalah bisnis kreatif yang 

mengkaitkan bentuk, struktur, material, warna, citra, tipografi, dan elemen-

elemen desain dengan informasi produk agar produk dapat dipasarkan. 

Desain kemasan berlaku untuk membungkus, melindungi, mengirim, dan 

membedakan sebuah produk di pasar. Pada akhirnya desain kemasan 

berlaku sebagai pemasaran produk dengan mengkomunikasikan 

kepribadian atau fungsi produk konsumsi secara unik (Klimchuk dan 

Krasovek: 2007: 33). Selain itu Hermawan Kertajaya, seorang pakar 

marketing menyimpulkan bahwa saat ini fungsi kemasan bukan lagi sebagai 

pelindung atau wadah, namun juga merupakan suatu alat promosi dari 

produk yang dikemasnya.

Pada desain kemasan terdapat beberapa faktor penting, yaitu: (a) Faktor 

keamanan, yaitu sebuah kemasan harus melindungi produk terhadap 

berbagai kemungkinan yang dapat menjadi penyebab timbulnya kerusakan 
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barang, (b) Faktor komunikasi, yaitu sebagai media komunikasi kemasan 

menerangkan dan mencerminkan produk, citra merek dan juga bagian dari 

produksi dengan pertimbangan mudah dilihat, dipahami dan diingat, (c) 

Faktor ergonomik, yaitu pertimbangan agar kemasan mudah dibawa dan 

dipegang, dibuka dan mudah diambil sangatlah penting, (d) Faktor 

identitas, yaitu secara keseluruhan kemasan harus berbeda dengan kemasan 

lain, memiliki identitas produk agar mudah dikenali dan dibedakan dengan 

produk lain, dan (e) Faktor promosi, yaitu setiap kemasan mempunyai 

peranan penting dalam bidang promosi, dalam hal ini kemasan berfungsi 

sebagai silent sales person.

Sebuah kemasan harus memiliki daya tarik visual (estetika) dan daya tarik 

praktis (fungsional). Pada penampilan kemasan yang mencakup unsur-

unsur grafis untuk menciptakan suatu kesan. Sebuah desain yang baik harus 

mampu mempengaruhi konsumen untuk memberikan respon positif tanpa 

disadarinya. Selain itu sebuah kemasan harus memiliki efektifitas dan 

efisiensi yang ditunjukkan kepada konsumen distributor (Dameria: 2014: 52).

Sebagai sebuah kemasan yang berhasil merupakan perpaduan antara 

pemasaran dan desain, maka kemasan harus memenuhi kriteria-kriteria 

tertentu, yaitu: (a) Stand out atau menonjol, yaitu jika kemasan tidak atau 

kurang menonjol maka ia akan kehilangan fungsinya, (b) Contents atau isi, 

yaitu kemasan harus dapat memberikan informasi tentang isi kemasan dan 

apa yang terkandung dalam produk, (c) Distinctive atau unik, yaitu secara 

keseluruhan desain kemasan harus unik dan berbeda dengan produk 

pesaing, dan (d) Suitable atau sesuai, yaitu desain kemasan harus sesuai 

dengan produk yang dikemas (Dameria: 2014: 54).

Kemasan merupakan salah satu pemecahan masalah untuk menarik 

konsumen karena berhadapan langsung dengan konsumen. Masyarakat kita 

merupakan ”low involvement view of a passive consumer” dan mereka 

mempunyai kecenderungan lebih banyak menerima dan jika mereka melihat 

sesuatu yang menarik mereka cenderung lebih banyak mengingatnya dan 

akan percaya terhadap produk tersebut, walaupun produk tersebut tidak 

seperti yang dibayangkan. Kemasan mempunyai prosentase yang besar 

untuk menjual produk.

Untuk sebuah produk, seorang desainer harus mengetahui produk tersebut 

dengan sangat baik. Desainer harus memahami dengan baik akan 
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kebutuhan, selera, kesukaan, daya beli, dan kebiasaan membeli dari 

konsumen. Desainer juga harus mengetahui kebutuhan dan masalah dari 

klien. Masalah pemasaran, tingkat persaingan, dan jumlah budget yang 

dimiliki klien harus menjadi pertimbangan dalam merencanakan sebuah 

proyek desain. Desainer juga harus ingat bahwa sebuah kemasan tidak 

pernah sendirian. Oleh karena itu, kemasan harus tampil menarik agar 

mampu menarik perhatian calon konsumen. Untuk itu dibutuhkan strategi 

kreatif yang merupakan konsep dan penerapan desain kemasan berdasarkan 

data-data untuk memaksimalkan daya tarik visual.

Menurut Nugroho (2006), ada beberapa hal yang dapat dilakukan mengenai 

strategi kreatif adalah dengan memodifikasi sisi-sisi tertentu dari produk 

tersebut, antara lain: (a) Warna, konsumen sering kali melihat warna dari 

jauh dan lebih cepat dari pada melihat bentuk atau rupa, dan warnalah yang 

pertama kali terlihat bila produk berada di tempat penjualan, (b) Bentuk, 

merupakan pendukung utama yang membantu terciptanya seluruh daya 

tarik visual, yang ditentukan oleh sifat produk, pertimbangan pemajangan, 

dan cara penggunaan kemasan tersebut, (c) Merek atau logo sebagai 

identitas suatu produk, untuk membedakan kemasan yang satu dengan 

kemasan lainnya dan mengenalkan produk kita kepada masyarakat dalam 

bentuk nonproduk, (d) Ilustrasi, merupakan salah satu unsur penting yang 

sering digunakan dalam komunikasi sebuah kemasan, karena sudah 

dianggap sebagai bahasa universal yang dapat mengartikan maksud dari 

kemasan tersebut, dan (e) Tipografi, merupakan pesan kata-kata yang 

digunakan untuk menjelaskan produk yang ditawarkan dan sekaligus 

mengarahkan konsumen bersikap dan bertindak sesuai dengan harapan 

produsen.

Analisis Elemen Visual Kemasan Chiki Snack

Chiki merupakan perintis snack modern yang nama dan kelezatannya tak 

pernah berhenti disukai anak-anak hingga kini. Snack produksi PT. Indofood 

Fritolay Makmur, Tbk ini adalah salah satu snack yang di gemari di era 90an. 

Chiki diproduksi, diproses dan dikemas berdasarkan standar kualitas yang 

ketat untuk mempertahankan mutu. Produk-produk Chiki terbagi atas 

empat tipe yaitu Chiki Balls, Chiki Potato Stick, dan Chiki Chocolate Stick 

(http://www.chiki.co.id/).
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Gambar 1. Chiki Snack

(Sumber: www.chiki.co.id)

Snack ringan ini mempunyai target market anak-anak usia 5-10 tahun.  Snack 

ini memiliki dua kelompok produk yaitu Potato Stick dan Chiki Snack Balls. 

Kedua jenis produk ini menggunakan warna kemasan yang berbeda dan 

ilustrasi yang sama. Ilustrasi yang digunakan adalah jenis kartun, karena 

kartun adalah gambar favorit dari anak-anak sampai dengan dewasa. Chiki, 

adalah tokoh bebek kecil bertubuh gemuk yang menggunakan kaos oranye 

dan bertopi biru, yang selalu terdapat pada kemasan Chiki Snacks.

Gambar 2. Chiki Snack Kemasan Lama

(Sumber: https://kenyangbego.wordpress.com)

Chiki Snack Balls mempunyai 3 (tiga) varian rasa, yaitu Chiki Snack Balls rasa 

Keju, Chiki Snack Balls rasa Ayam, dan Chiki Snack Balls rasa coklat. Panganan 

ini berbentuk bola-bola yang terbuat dari jagung, beras, dan minyak kelapa 
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sawit. Mempunyai kemasan berwarna kuning dengan Chiki yang lucu 

terpampang di bagian depannya, produk ini di jual di berbagai toko, dari 

toko-toko kecil, toko grosir, dan supermarket yang bertujuan untuk 

memudahkan anak-anak untuk mendapatkan snack ringan ini. 

Gambar 3. Chiki Snack Balls

(Sumber: https://www.indofood.com/product/chiki/product)

Ketiga varian rasa kemasan Chiki Snacks Balls ini dapat dilihat dari warna 

menggunakan warna-warna menarik dan sesuai, sehingga anak-anak 

mudah tertarik dengan warna-warna cerah tersebut. Ilustrasi di kemasan ini 

menggunakan fotografi dan kartun. Ilustrasi fotografi bisa dilihat dari balls 

yang ada di kemasan. Ilustrasi kartun yang ditampilkan adalah seekor anak 

bebek atau itik yang senang, ditambah dengan mimik mukanya yang ceria. 

Ilustrasi itu pun mengekspresikan mengajak bermain kepada anak-anak 

sehingga anak-anak kecil yang melihatnya akan terbawa ceria dan senang. 

Dari segi bentuk kemasan ini menyerupai kotak (rectangle) yang mempunyai 

kesan aman, tegas. Kemasan tersebut simpel dan mudah untuk digenggam 

oleh anak-anak. Pada kemasan terdapat bentuk menyerupai spiral yang 

memberi kesan kreatif dan arah spiral tersebut ke arah kiri mengartikan 

sebagai keinginannya tercapai. Merek/logo berada pada tengah dan 

ukurannya besar yang bertujuan agar mudah dilihat. Tipografi yang 

digunakan tidak kaku bisa dilihat dari ujung-ujung huruf tersebut 

melengkung dan memberikan kesan melindungi, nyaman dan kasih sayang. 

Bentuk font tersebut juga sudah mendukung anak-anak untuk tertarik. 
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Untuk membantu pemasarannya, Chiki Snack Balls menambahkan 

permainan Tazos yang diletakkan di dalam kemasan. Tazos berbentuk bulat 

yang diberi rongga di titik-titik tertentu dengan gambar tokoh-tokoh kartun 

Looney Tunes produksi Warner Bros, seperti Murdock, Road Runner, Bugs 

Bunny, Sylvester, Daffy Duck atau Tazmania Devil. Benda ini dikumpulkan 

dan disatukan. Dibentuk menjadi berbagai macam bentuk dengan cara 

mengaitkan rongga-rongga yang telah didesain sedemikian rupa agar bisa 

menyatu. 

Tujuan awalnya, Tazos diberikan sebagai “hadiah”, yaitu bentuk terima 

kasih produsen terhadap anak-anak yang membeli Chiki snack. Namun 

lambat laun, Tazos berubah menjadi sebuah “harga diri” di kalangan anak-

anak. Mereka berlomba mengumpulkan Tazos sebanyak mungkin. Barang 

siapa yang memiliki Tazos dalam jumlah yang sangat banyak, ia akan 

dianggap sebagai raja dan pemenang yang otomatis mempengaruhi harga 

diri dan mental anak (https://kenyangbego.wordpress.com/snack-yang-

hilang-bag-i/).

Gambar 4. Tazos

(Sumber: https://kenyangbego.files.wordpress)

Varian lain, Chiki Potato Stick memiliki 3 (tiga) varian rasa, yaitu Chiki Potato 

Stick rasa Burger Keju, Chiki Potato Stick rasa Bumbu Kecap, dan Chiki 

Chocolate Stick rasa Strawberry dan Coklat. Pada kemasan-kemasan varian 

tini tidak banyak menggunakan elemen ilustrasi karakter. 
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Gambar 5. Chiki Potato Stick

(Sumber: www.waytodeal.com)

Pada kemasan Chiki Potato Stick dominan menggunakan warna merah, emas, 

kuning. Di kemasan ini tidak banyak menggunakan warna, dan yang 

mendominasi adalah warna merah. Kemasan kurang menarik bagi anak-

anak meskipun merah itu adalah salah satu warna cerah. Ilustrasi di kemasan 

ini menggunakan fotografi dan kartun. Ilustrasi fotografi diliat dari foto 

mangkok yang berisikan stick kentang yang letaknya ada di tengah-tengah 

kemasan. Sedangkan ilustrasi kartun berada di bagian atas dekat tulisan 

“Chiki”. 

Ilustrasi kartun tetap menggunakan anak bebek/itik tetapi disini hanya 

menggunakan kepalanya saja. Dari bentuk kemasan sama dengan kemasan 

sebelumnya yaitu kotak (rectangle). Ada bentuk mangkok yang melengkung 

yang memberi kesan melindungi dan nyaman. Disini bentuk spiral berada 

pada depan mangkok, arah spiral berlawanan dengan arah jarum jam yang 

mengartikan keinginan sudah tercapai. 
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Tipografi yang digunakan menyerupai stick karena berbentuk panjang dan 

tipis di sisi ujung huruf melengkung dan memberi kesan nyaman. Nama logo 

berada di atas tulisan “potato” dan ukurannya lebih kecil. Nama merek 

(brand) berada pada tengah-tengah kemasan yang bertujuan untuk mudah 

dilihat dan ukurannya besar. Sedangkan pada Chiki Chocolate Stick dominan 

menggunakan warna coklat. Elemen ilustrasi lain adalah gambar potongan 

coklat dan strawberry yang menjadi elemen visual penanda varian rasa. 

Kedua gambar ini dibuat lebih menarik untuk anak, dengan mengandaikan 

sebagai wajah yaitu memberi mata dan mulut pada potongan coklat dan 

strawberry tersebut.

Untuk membantu pemasarannya, Chiki Potato Stick menggunakan media 

POP pada pemasarannya di supermarket dan minimarket. Penggunaan 

warna merah secara dominan dikombinasikan dengan warna kuning dari 

potongan-potongan stick yang diperbesar. Secara keseluruhan warna merah 

membuat kemasan ini stand out di antara kemasan snack lain apabila 

diletakkan dalam jumlah banyak. Selain itu Chiki Potato Stick juga 

memasarkan produknya secara gencar melalui iklan televisi pada tahun 

2007an.

l

Gambar 6. Pemasaran Chiki Potato Stick

(Sumber: http://www.popinasia.com)
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Kesimpulan

Dari hasil analilsis saya pada kemasan Chiki Snack Balls sudah sesuai dengan 

target pasar yang mereka tuju, yaitu dengan memberikan warna-warna yang 

menarik dan cerah pada kemasan, tipografi yang sesuai dan bentuk-bentuk 

yang menarik. Snack ringan ini ditargetkan kepada anak-anak usia yang 

masih peka terhadap warna-warna cerah dan menarik, ilustrasi yang lucu, 

dan tokoh karakter yang disukai oleh anak-anak.

Sedangkan pada kemasan Chiki Potato Stick kurang sesuai dengan target 

pasar karena warna yang ditampilkan kurang cerah dan menarik, kemasan 

ini hanya menggunakan beberapa warna dan warna merah yang 

mendominasi pada kemasan tersebut. Seharusnya kemasan ini 

menggunakan warna-warna cerah dan menyeimbangi warna dominasi 

tersebut dengan warna lainnya. Dari tipografi sudah sesuai, dari ujung huruf 

yang melengkung membuat anak-anak merasa nyaman dan merasa 

terlindungi. Dari bentuk-bentuk yang berada pada kemasan sudah sesuai 

dengan target sasaran.

Untuk selanjutnya, pengembangan kemasan panganan kecil untuk anak 

dapat lebih mengeksplorasi benuk-bentuk karakter yang disukai oleh anak. 

Karakter tersebut dapat menimbulkan perasaan senang, nyaman, dan 

menarik minat pertama anak untuk mengambil dan mengkonsumsi 

penganan tersebut. Warna-warna dan bentuk elemen-elemen visual lain 

disesuaikan dengan bentuk karakter tersebut dengan tetap memperhatikan 

kecenderungan persepsi visual pada anak.

***
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